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BAB I  

MANAJEMEN 
 

1.1 DEFINISI MANAJEMEN 

Manajemen, berasal dari kata "to manage," mengacu pada konsep 

pengaturan. Pertanyaan muncul mengenai pengaturan tersebut, termasuk siapa 

yang bertanggung jawab, apa yang harus diatur, tujuan pengaturan, dan 

alasannya. Lebih lanjut, manajemen melibatkan proses analisis, penetapan 

tujuan, dan penentuan tugas serta tanggung jawab dengan cara yang efisien 

dan efektif. Manajemen adalah usaha untuk memanfaatkan sumber daya 

secara menyeluruh untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Ini 

mencerminkan inti dari semua tindakan manajerial. Dalam konteks ini, 

perilaku efektif individu yang melaksanakan aktivitasnya akan memengaruhi 

efektivitas keseluruhan organisasi. Dengan kata lain, efektivitas organisasi 

bergantung pada seberapa baik individu menjalankan aktivitas mereka secara 

efektif. 

Manajemen merupakan langkah-langkah yang diambil untuk memotivasi 

orang lain dalam mencapai tujuan tertentu. Manajer terlibat dalam berbagai 

tindakan manajerial yang mendorong dan mengoptimalkan potensi sumber 

daya manusia dengan memanfaatkan berbagai sumber daya lainnya. 

Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif (Achrol, 

1991).  

Berdasarkan definisi tersebut, manajemen merujuk pada inisiasi, 

penyelesaian, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tindakan. Manajemen 

adalah langkah-langkah untuk menentukan tindakan yang perlu diambil dan 

melaksanakannya dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. 

Kaswan8 juga menyimpulkan bahwa. 

1. Manajemen adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh manajer, 

melibatkan berbagai proses seperti pengambilan keputusan, koordinasi, 

pemantauan, pengaturan tujuan, dan sebagainya. Semua ini dilakukan 

dengan tujuan mencapai hasil atau memenuhi tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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2. Manajemen mencakup efektifitas dan efisiensi dalam pengalokasian 

sumber daya, seperti tenaga kerja, keuangan, sistem kerja, bahan, dan 

teknologi. 

3. Pengalokasian ini bertujuan untuk merespons peluang yang muncul dan 

mencapai hasil yang diinginkan. 

Dalam perspektif Terry dan Rue, manajemen adalah suatu kerangka kerja 

atau proses yang melibatkan bimbingan atau pengarahan sekelompok individu 

menuju pencapaian tujuan-tujuan organisasi atau tujuan yang jelas (Adio & 

Popoola, 2010). Demikian pula, dalam jurnalnya tentang manajemen dan 

organisasi, McKeown menyatakan bahwa unsur kunci dalam manajemen 

adalah kemampuan kreativitas dan inovasi. Kreativitas mencakup ide-ide baru 

dan pemikiran orisinal, yang kadang-kadang melibatkan penggabungan ide-

ide lama dengan pendekatan baru. Sementara itu, inovasi merujuk pada 

implementasi ide-ide tersebut. Terkadang, inovasi melibatkan kerja sama dan 

keterlibatan berbagai individu, baik yang berada dalam organisasi maupun 

yang berada di luar organisasi (Timpe, 1992). 

Secara lebih umum, manajemen dapat dijelaskan sebagai rangkaian 

tindakan yang melibatkan pengaturan serta optimalisasi penggunaan sumber 

daya organisasi melalui kerjasama antara anggota organisasi, dengan tujuan 

mencapai target organisasi dengan cara yang efektif dan efisien. Ini berarti 

manajemen melibatkan tindakan individu-individu dalam organisasi untuk 

meraih sasaran yang telah ditetapkan (Ahmad et al., 2010). 

Clayton Reeser, sebagaimana yang disampaikan dalam penulisan oleh 

Wijaya, mengemukakan bahwa manajemen melibatkan eksploitasi sumber 

daya fisik dan tenaga manusia melalui usaha yang terkoordinasi dan 

diselesaikan melalui eksekusi fungsi-fungsi seperti perencanaan, 

pengorganisasian, rekrutmen, pengarahan, dan pengawasan. Pemahaman ini 

mencerminkan kesadaran akan peran penting sumber daya, termasuk sumber 

daya manusia dan sumber daya materiil, yang dimiliki oleh organisasi. Karena 

cara manajer memanfaatkan kedua jenis sumber daya ini secara efektif dan 

efisien akan berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi yang optimal. 

Pendekatan pemanfaatan sumber daya organisasi ini dimulai dengan 

merencanakan secara cermat, membentuk struktur organisasi yang kokoh, 

merekrut tenaga kerja yang sesuai dan terampil, memberikan arahan dan 
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pengawasan yang efektif, yang pada gilirannya akan menjamin kelancaran 

proses manajerial (Allen & Meyer, 1990). 

Manajemen melibatkan kolaborasi dengan rekan kerja dengan membagi 

tanggung jawab sesuai dengan keahlian masing-masing untuk mencapai 

sasaran organisasi. Pendekatan yang paling sederhana adalah bahwa 

menyelesaikan pekerjaan dalam suatu organisasi secara individu jauh lebih 

sulit dibandingkan dengan membagi tugas dengan orang lain. Setiap individu 

membawa keahlian atau kompetensi khusus ke dalam organisasi, seperti 

kemampuan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan lainnya (Allen & 

Meyer, 1990). 

Dari berbagai definisi manajemen yang telah disebutkan, dengan 

demikian dapat diartikan bahwa manajemen adalah suatu proses yang 

dipimpin oleh seorang manajer yang memiliki peran penting dalam 

merencanakan, mengkoordinasikan, mengontrol, mengawasi, 

mengintegrasikan, dan menggerakkan berbagai kegiatan individu maupun 

kelompok dalam suatu organisasi. Proses ini memanfaatkan sumber daya dan 

faktor-faktor yang ada dengan cara yang efisien dan efektif untuk mencapai 

tujuan atau target yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, implementasi 

manajemen adalah unsur fundamental dalam mengelola organisasi dengan 

tujuan membangun masa depan yang lebih baik dan memiliki makna. 

Manajemen merupakan disiplin ilmu dan praktik yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, arahan, serta pengendalian sumber daya 

seperti sumber daya manusia, keuangan, waktu, dan teknologi, dengan tujuan 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi. Fokus utama 

manajemen adalah untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya dan 

memastikan bahwa semua tugas dan kegiatan organisasi dijalankan secara 

efisien dan efektif. Konsep manajemen memiliki relevansi yang luas, berlaku 

dalam berbagai jenis organisasi, termasuk perusahaan, lembaga pemerintah, 

organisasi nirlaba, serta dalam konteks kehidupan sehari-hari. Prinsipnya 

adalah untuk mencapai efisiensi, produktivitas, dan kelangsungan organisasi 

guna mencapai tujuan dengan efektivitas yang optimal. Manajemen 

melibatkan sejumlah konsep, teori, dan teknik yang dapat diterapkan dalam 

berbagai situasi dan tingkat organisasi. 

Prasetyo (2017:2) mendefinisikan manajemen sebagai kedisiplinan yang 

mengatur pengalokasian sumber daya lainnya secara efisien, efektif, dan 
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produktif, yang merupakan unsur yang sangat penting dalam mencapai tujuan. 

Sementara itu, menurut Notoadmodjo (2014), manajemen adalah upaya 

pencapaian sasaran organisasi dengan cara yang efisien dan efektif melalui 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

sumber daya organisasi. Manajemen sering dianggap sebagai ilmu karena 

melibatkan penerapan teknik manajemen, dan juga disebut sebagai seni karena 

menggabungkan pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Manajemen adalah suatu tindakan yang melibatkan praktik 

pelaksanaannya yang dikenal sebagai manajemen, serta individu yang 

mengemban peran tersebut disebut sebagai manajer. Peran manajemen 

menjadi penting dalam mencapai tujuan, menjaga keseimbangan antara tujuan 

yang mungkin saling bertentangan, dan memastikan tercapainya efisiensi dan 

efektivitas. Komponen-komponen manajemen terdiri dari (Sondang, 2016:3): 

1. Man (Manusia), mengacu pada individu-individu yang berperan di dalam 

struktur organisasi, termasuk tingkatan manajemen teratas (top 

management), tingkat manajemen menengah (middle management), dan 

tingkat manajemen bawahan (lower management) 

2. Capital (Modal), merujuk pada ketersediaan dana yang digunakan 

sebagai sumber pendanaan untuk mendukung semua aktivitas 

operasional dalam mencapai sasaran dan tujuan organisasi.  

3. Method (prosedur), Merujuk pada tata cara atau metode yang diadopsi 

sebagai panduan untuk melaksanakan berbagai aktivitas yang terjadi 

dalam konteks organisasi. 

4. Machine (mesin), Merujuk kepada peralatan sebagai sarana atau alat 

pendukung yang digunakan dalam semua kegiatan perusahaan, termasuk 

yang terkait dengan operasional maupun yang tidak. 

5. Material (bahan baku), Merujuk kepada bahan mentah sebagai komponen 

utama yang mengalami proses pengolahan hingga menjadi produk jadi 

yang pada akhirnya akan diberikan kepada konsumen. 

6. Market (pasar), Merujuk kepada lokasi di mana perusahaan 

mempromosikan dan mendistribusikan produknya. Keberhasilan 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan untuk menguasai pasar 

melalui penyebaran produk yang diproduksi. 
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Waluyo (2015:1) mendeskripsikan manajemen sebagai suatu proses yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha 

anggota-anggota organisasi serta pemanfaatan sumber daya manusia organisasi 

secara efisien guna mencapai sasaran organisasi yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, manajemen juga dapat diartikan sebagai sebuah domain ilmu yang 

secara sistematis berusaha untuk memahami mengapa dan bagaimana individu 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan serta meningkatkan manfaat sistem ini 

bagi manusia. Di sisi lain, Mulyasa (2013:6) memberikan definisi manajemen 

sebagai profesi, dimana manajemen adalah profesi yang mengharuskan para 

profesional untuk menjalankan tugasnya dengan sangat profesional. Dalam hal 

ini, seseorang dianggap profesional ketika mereka membuat keputusan yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip umum, dan profesionalisme individu diukur 

berdasarkan tingkat prestasi yang mereka capai. Profesionalisme ini harus 

selalu mengacu pada pedoman etika yang kuat. 

Manajemen merupakan gabungan antara aspek seni dan ilmu yang 

terlibat dalam pengelolaan berbagai sumber daya yang tersedia, membentuk 

kerangka kerja atau proses yang mengarahkan sekelompok individu menuju 

pencapaian tujuan organisasi atau maksud yang jelas yang ingin dicapai oleh 

organisasi. Dalam praktik manajemen, perhatian tertuju pada eksekusi fungsi-

fungsi manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, motivasi, dan pengendalian terhadap individu serta proses kerja 

untuk mencapai suatu target yang telah ditetapkan. 

 

1.2 MENGAPA MANAJEMEN DIBUTUHKAN 

Perkembangan manajemen sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri 

terjadi sebagai hasil dari kebutuhan manusia yang tidak dapat dihindari 

terhadap konsep manajemen. Ketika hampir semua jenis organisasi, profesi, 

dan individu menggantungkan diri pada manajemen, maka muncul pertanyaan 

yang sah, yaitu mengapa manajemen menjadi begitu penting? Untuk mencari 

jawaban atas pertanyaan ini, kita dapat merujuk pada pandangan T. Hani 

Handoko dalam karyanya. Dalam karyanya, Handoko menguraikan tiga 

alasan utama yang mendasari kebutuhan akan manajemen, sebagaimana 

dijelaskan berikut ini (Allport, 1937). 

1. Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi dan pribadi. Pada umumnya, orang berorganisasi itu untuk 
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mencapai tujuan pribadi dan tujuan bersama. Jika tujuan organisasi 

tercapai, maka tujuan pribadi dan tujuan bersama juga akan tercapai. 

Misalnya jika seorang dosen memiliki banyak karya, maka bisa jadi ada 

dua tujuan yang dicapai; pertama tujuan pribadi, dimana dosen 

bersangkutan dikenal dan dipakai keilmuannya di luar kampus maka dia 

akan mendapat untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan organisasi dan pribadi. Pada umumnya, orang 

berorganisasi itu untuk mencapai tujuan pribadi dan tujuan bersama. Jika 

tujuan organisasi tercapai, maka tujuan pribadi dan tujuan bersama juga 

akan tercapai. Misalnya jika seorang dosen memiliki banyak karya, maka 

bisa jadi ada dua tujuan yang dicapai; pertama tujuan pribadi, dimana 

dosen bersangkutan dikenal dan dipakai keilmuannya di luar kampus. 

Beberapa perguruan tinggi yang karya-karya besarnya diakui banyak 

orang, kebanjiran pekerjan yang diberikan oleh pemerintah maupun 

swasta. Pada akhirnya melalui karya besar seorang dosen, perguruan 

tinggi mendapat banyak sumber pendapatan. Tentu saja dengan 

pendapatan yang lebih besar menyebabkan perguruan tinggi 

bersangkutan dapat meningkatkan tenaga dosen untuk melanjutkan studi, 

dan berbagai manfaat lainnya. Dengan demikian, seluruh anggota 

organisasi (dosen, pegawai, dan mahasiswa) dari perguruan tinggi itu 

mendapatkan manfaat bersama. 

2. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan 

antara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegiatan yang saling 

bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi, 

seperti pemilik, karyawan, pelanggan, konsumen, masyarakat, 

pemerintah, dan lain-lain. 

Konsep di atas, dapat dicontohkan sebagai berikut; dalam organisasi 

pemerintahan daerah, masing-masing satuan kerja perangkat daerah 

(SKPD) mengusulkan program. Setiap SKPD memberi klaim program 

mereka sebagai yang paling dibutuhkan masyarakat dan sifatnya 

mendesak. Sementara ketersediaan sumber daya keuangan pemerintah 

daerah terbatas. Maka tugas para manager pemerintah daerah 

(Gubernur/Bupati/Wali Kota) melakukan pengaturan distribusi anggaran 

agar semua Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terpenuhi, sehingga 
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pembangunan sebagai tugas utama organisasi publik dapat di jaga 

keseimbangannya 

3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat 

diukur dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum 

adalah efisiensi dan efektivitas. Manajemen organisasi seringkali diukur 

tingkat keberhasilannya, manakala mampu menyelesaikan pekerjaannya 

secara efisien dan efektif. 

Efisiensi dapat didefinisikan sebagai cara menyelesaikan pekerjaan 

dengan benar atau menggunakan anggaran sekecil mungkin untuk 

mendapatkan produksi sebanyak mungkin. Sedangkan efektivitas 

merupakan kemampuan memilih peralatan yang tepat untuk mencapai 

tujuan. 

Ilustrasi penjelasan di atas dapat dilihat sebagai berikut. Jika suatu 

organisasi memiliki anggaran Rp.100.000.000, untuk memproduksi 10 

unit barang, kemudian dengan menggunakan Rp.60.000.000, 10 unit 

barang itu mampu diproduksi, tentu dengan kualitas yang sama dengan 

pemibayaan Rp.100.000.000,- maka organisasi dinyatakan efisien. Tetapi 

apabila organisasi memilih senso untuk memotong rumput, maka sudah 

dipastikan organisasi tersebut akan dikatakan tidak efektif. 

 

Rincian tentang studi efektivitas dapat ditemukan dalam karya yang 

ditulis oleh James L. Gibson, John M. Ivancevich, dan James H. Donnelly Jr. 

Dalam karya tersebut, mereka menjelaskan bahwa baik peneliti maupun 

manajer yang tertarik pada aspek efektivitas dapat memusatkan perhatian 

mereka pada tiga perspektif yang berbeda mengenai efektivitas. Ketiga 

perspektif tersebut mencakup efektivitas individu, kelompok, dan organisasi. 

Efektivitas individu menekankan pada kinerja karyawan atau anggota 

organisasi dalam peran atau pekerjaan yang mereka jalani dalam struktur 

organisasi. Manager secara rutin menilai efektivitas individu melalui proses 

evaluasi kinerja untuk menentukan siapa yang layak mendapatkan insentif 

seperti kenaikan gaji, promosi, dan penghargaan lain yang tersedia dalam 

organisasi. 

Individu biasanya tidak bekerja sendirian; dalam banyak kasus, 

kolaborasi dengan orang lain adalah unsur yang mencirikan manajemen untuk 

mencapai tujuan. Oleh karena itu, seringkali individu bekerja dalam 
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kelompok, dan ini memerlukan perspektif tambahan mengenai efektivitas, 

yaitu efektivitas kelompok. Dengan sederhana, efektivitas kelompok mengacu 

pada hasil kontribusi yang diberikan oleh semua anggota kelompok. Sebagai 

contoh, sekelompok ilmuwan yang masing-masing bekerja secara efektif pada 

proyek-proyek yang tidak saling terkait mungkin akan mencapai efektivitas 

kelompok yang optimal. Efektivitas kelompok tidak hanya sebatas 

menjumlahkan kontribusi individual, melainkan juga melibatkan konsep 

sinergi di antara anggota kelompok. 

Prespektif yang ketiga adalah efektivitas organisasi. Organisasi terdiri 

dari individu dan kelompok, karena itu efektifitas organisasi terdiri dari 

efektifitas individu dan kelompok. Tetapi efektifitas organisasi tidak hanya 

sekedar itu. Sinergisitas antara efektivitas individu dan efektivitas kelompok 

dapat melakukan lebih banyak pekerjaan disbanding bila mungkin dilakukan 

oleh upaya individual atau kelompok. 

 
Gambar 1. 1 Tiga Alasan Manajemen Dibutuhkan 

 

1.3 KONSEP MANAJEMEN 

Terkait dengan ide manajemen, masih belum ada definisi yang diterima 

secara universal, meskipun para ahli memiliki pemahaman serupa tentang 

konsep manajemen. Konsep manajemen bersifat umum dan relevan untuk 

semua individu dan di berbagai konteks geografis. Manajemen, sebagai ilmu, 

bertujuan mengatur cara optimal dalam memanfaatkan sumber daya manusia 
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serta berbagai sumber daya lainnya. Secara keseluruhan, konsep manajemen 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manajemen Sebagai Suatu Ilmu 

Pada awalnya, manajemen tidak dianggap sebagai suatu teori. Teori 

harus memuat konsep-konsep yang mampu menjelaskan fenomena, 

meramalkan perkembangan yang akan datang, dan dapat mendukung 

ramalan tersebut melalui penelitian yang dilakukan secara terstruktur. 

Manajemen, sebagai ilmu pengetahuan, menjalani proses penelitian yang 

terstruktur untuk memahami dan mengkaji fenomena yang terkait dengan 

cara orang-orang dapat bekerja sama dan membentuk sistem yang efisien 

dan terorganisir untuk mencapai tujuan yang pada akhirnya akan 

memberikan manfaat bagi perkembangan kemanusiaan. Dalam proses 

membangun kerja sama ini, yang melibatkan individu dengan karakter, 

pemahaman, dan pandangan yang berbeda, diperlukan keterampilan dan 

pengetahuan untuk mengatasi perbedaan-perbedaan ini dan menciptakan 

komitmen bersama serta pandangan yang seragam dalam upaya 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen, sebagai disiplin ilmu, telah menjadi objek studi yang 

mendalam dan telah dijelaskan serta dibentuk menjadi suatu teori. 

Sebagai suatu teori dalam ranah manajemen, ilmu manajemen digunakan 

untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang berbagai 

fenomena yang ada, dan sebagai akibatnya, memberikan panduan kepada 

para manajer mengenai tindakan yang seharusnya mereka ambil. 

Manajemen dianggap sebagai disiplin ilmu karena didasari oleh 

elemen-elemen obyektif dan rasional. Sasaran dan subjek yang menjadi 

fokus penelitian dalam ranah manajemen dapat diungkapkan dan 

dipahami dengan memanfaatkan berbagai disiplin ilmu yang menjadi 

domain manusia sebagai subjek dalam konteks manajemen sebagai 

disiplin ilmu. Dalam konteks ini, peran seorang manajer adalah dalam 

kemampuannya untuk mengoptimalkan dan mengkoordinasikan upaya 

individu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen 

sebagai disiplin ilmu disusun dengan sistematis dan terstruktur, dengan 

fungsi-fungsi yang saling berhubungan, terstruktur, dan jelas, seperti 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
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2. Manajemen Sebagai Seni 

Manajemen sebagai seni merujuk pada adanya variasi dalam bakat, 

sifat alami, dan potensi yang berbeda antara individu. Ini mencerminkan 

kenyataan bahwa setiap orang memiliki karakter, sikap, dan keunikan 

pribadi yang mempengaruhi cara mereka mengarahkan, mengelola, 

mengorganisir, dan mengawasi sebagai pemimpin dalam sebuah 

organisasi. Keterampilan atau seni dalam mengembangkan manajemen 

merupakan aspek penting dalam kepemimpinan. Seni dalam hal ini 

mencerminkan kemampuan seseorang untuk memotivasi orang lain 

dengan cara sadar dan sukarela, sehingga mereka mau bekerja sama 

untuk mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, 

seni manajemen juga mencakup kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

melalui kerja sama orang lain. Mary Parker Follett menggambarkan 

manajemen sebagai seni untuk menyelesaikan tugas melalui bawahan 

atau orang lain, menunjukkan bahwa peran seorang manajer melibatkan 

kemampuan untuk mengarahkan dan mengorganisir orang-orang di 

bawahnya agar bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan memanfaatkan Manajemen sebagai seni, seorang pemimpin 

berupaya mencapai hasil maksimal dengan menggunakan sumber daya 

yang tersedia, terlepas dari keterbatasan sumber daya tersebut. Ini juga 

berlaku ketika memberikan layanan terbaik kepada semua pihak yang 

terlibat. Henry M. Boettinger mengemukakan bahwa manajemen 

merupakan suatu seni dalam pengambilan keputusan, yang 

mengindikasikan bahwa manajemen adalah kemampuan, keterampilan, 

atau keahlian dalam menerapkan prinsip-prinsip dan teknik untuk efektif 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada demi mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam konteks ini, dia menekankan bahwa manajemen 

sebagai seni membutuhkan tiga unsur berikut: 

a. Pandangan; 

b. Pengetahuan teknis; dan 

c. Komunikasi 

Ketiga unsur ini dapat ditingkatkan melalui program pelatihan 

manajemen. Konsep manajemen sebagai seni mengakui pentingnya 

kolaborasi dengan pihak lain dan bagaimana mengatur serta memimpin 

orang lain untuk mencapai kerjasama yang efektif dan bermanfaat. Hal 
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ini disebabkan oleh kenyataan bahwa pada dasarnya manusia memiliki 

kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan orang lain, dan ini 

merupakan suatu seni tersendiri untuk mencapai hasil yang optimal. 

Mary Parker Follet (seperti yang dikutip dalam Stoner, 1986) 

menambahkan bahwa manajemen adalah seni dalam mencapai hasil 

melalui orang lain. Dengan demikian, semua pandangan ini setuju bahwa 

manajemen melibatkan tugas mengatur orang lain. 

Oleh karena itu, dalam konsep manajemen sebagai seni, pentingnya 

bekerjasama dengan orang lain dipandang sebagai suatu hal yang 

mendasar. Ini mencakup kemampuan untuk mengatur dan memberikan 

instruksi kepada orang lain sehingga mereka dapat bekerja secara efektif 

dan bermanfaat. 

3. Manajemen sebagai Profesi 

Manajemen sebagai sebuah profesi membahas tentang pekerjaan 

dalam bidang tertentu yang mengharuskan individu memiliki keahlian 

dan keterampilan khusus. Individu ini mengejar karier sebagai seorang 

pemimpin atau manajer yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

kegiatan dalam sebuah organisasi atau lembaga tertentu. Manajemen 

mengharuskan individu ini untuk mengembangkan keterampilan, 

kecakapan, dan kemampuan khusus yang mendukung pelaksanaan 

program atau kegiatan organisasi tersebut, dengan tujuan mempermudah 

pencapaian dan realisasi tujuan yang telah ditetapkan. Inilah inti dari 

konsep manajemen sebagai sebuah profesi. 

Dengan mengadopsi manajemen sebagai sebuah profesi, semua 

sumber daya yang tersedia dapat dioptimalkan, dan semua tugas dapat 

dijalankan secara efektif dan efisien. Para manajer menjalankan tugas, 

mengambil tindakan, atau membuat keputusan berdasarkan standar 

kinerja yang telah ditetapkan, dan bukan didasarkan pada faktor-faktor 

atau kriteria yang tidak relevan dengan standar kinerja, menjauh dari 

praktik-praktik yang disebutkan sebelumnya. 

4. Manajemen Sebagai Proses 

Dalam upaya mencapai tujuan, manajemen melibatkan berbagai 

aspek yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Konsep manajemen 

sebagai proses lebih menekankan pada serangkaian tindakan yang terlibat 

dalam mengelola dan mengatur pelaksanaan pekerjaan atau sekelompok 
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kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan. Pengertian pengelolaan dalam 

konteks ini mencakup bagaimana seorang pemimpin menggerakkan, 

mengorganisir, dan mengarahkan upaya manusia dalam organisasi, 

sehingga seluruh sumber daya yang ada, termasuk bahan, fasilitas, dan 

sumber daya manusia, dimanfaatkan dengan efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Irawan (1997) mengemukakan bahwa pengelolaan, yang serupa 

dengan manajemen, melibatkan tindakan-tindakan seperti 

menggerakkan, mengorganisir, dan mengarahkan sumber daya manusia 

dalam rangka memanfaatkan bahan dan fasilitas secara efektif untuk 

mencapai tujuan dalam sebuah organisasi atau lembaga. Seseorang yang 

menjalankan tugasnya dalam konteks organisasi seharusnya memiliki 

sejumlah keterampilan, termasuk kemampuan merencanakan, 

mengorganisir, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi. Selain 

itu, penting untuk memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang 

tepat, menetapkan kebijakan, memberikan instruksi atau arahan kepada 

rekan kerja, serta mengelola sumber daya yang ada untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Konsep dasar manajemen diwujudkan oleh kegiatan seperti 

pengambilan keputusan, menetapkan sebuah kebijakan, memberikan 

perintah kerja, mengelola sumber daya yang dimiliki dan mengarahkan 

pekerjaan orang lain agar tujuan perusahaan tercapai. 

 

1.4 PRINSIP DAN FUNGSI MANAJEMEN 

1. Prinsip Manajemen 

Komitmen merupakan aspek yang sangat penting dalam kepribadian 

seorang manajer ketika melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 

terutama dalam penerapan prinsip-prinsip manajemen. Komitmen ini 

menjadi kunci keberhasilan seorang manajer dalam meningkatkan 

kinerjanya. Dengan komitmen yang kuat, seorang manajer dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan tugasnya dan juga 

dapat menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi saat 

menerapkan prinsip-prinsip manajemen (Mangkunegara & Prabu, 2005) 

Winardi mengidentifikasi sejumlah prinsip manajemen yang 

signifikan, termasuk hal-hal seperti prinsip otoritas dan tanggung jawab, 
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pembagian kerja, kesatuan perintah, kesatuan arah, disiplin, pengalahkan 

kepentingan individu demi kepentingan umum, rantai perintah, 

keteraturan, penghargaan atau balas jasa, stabilitas pelaksanaan 

pekerjaan, sentralisasi, keadilan, semangat kerja bersama, dan inisiatif. 

Semua prinsip-prinsip ini memainkan peran penting dalam konteks 

manajemen. 

Prinsip-prinsip manajemen Qur’ani sebagai berikut (Armeli et al., 

1998): 

1. Legalitas dan objektivitas perencanaan. Dalam proses perencanaan 

tidak menafikkan keimanan. Perencanaan merupakan salah satu 

bentuk amal kebajikan yang berupa menjalankan sebab. 

Sebagaimana kisah Nabi Yusuf as dalam QS. Yusuf (12): 47-49. 

2. Realistis dalam mengambil keputusan dan kebijakan. Dalam kisah 

Nabi Sulaiman as. QS. Al-Naml (27): 20-21, beliau marah dan 

memutuskan untuk memberi sanksi (hukuman) kepada burung hud-

hud karena tidak hadir dalam acara (majelis) nya, kecuali burung 

tersebut memberikan alasan yang kuat ketidakhadirannya. 

3. Mempertimbangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2): 286 “Allah 

tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

4. Syura untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan. Musyawarah 

(syura) adalah jalan menuju keputusan. Nilai strategis dari syura 

adalah motivasi bagi individu untuk terlibat lebih optimal dalam 

kerja-kerja organisasi, sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali 

Imran (3): 159 

5. Distribusi tugas guna membangun komitmen bersama 

(desentralisasi tanggung jawab). Taudhif (pendelegasian) dan tauzi’ 

(pembagian) tugas menjadi hal penting dalam manajemen modern. 

Firman Allah dalam QS. Yusuf (12): 56 menjelaskan pemberian 

wewenang penuh kepada Nabi Yusuf as. Untuk bekerja secara 

optimal menyelesaikan problem ekonomi yang melanda negeri itu. 

6. Efektif taudhif. Proses taudhif menjadi hal penting dalam organisasi 

karena kesuksesan organisasi salah satunya tergantung pada kualitas 

kerja dan kinerja pegawai. Firman Allah QS. Al-Qoshash (28): 26 
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menjelaskan siapakah yang layak dan tepat untuk dilibatkan dalam 

menyukseskan tujuan organisasi. 

7. Itqan (optimal) dalam kerja dan ihsan dalam prestasi. Sabda Nabi 

Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Baihaqy, “Sesungguhnya 

Allah cinta apabila diantara kalian bekerja, maka pekerjaan itu 

diselesaikan dengan itqan.” Itqan berarti sebaik dan seoptimal 

mungkin. Firman Allah yang menjelaskan tentang itqan terdapat 

dalam QS. Saba’ (34): (Armstrong, 1999) 

8. Motivasi dan dorongan untuk berprestasi. Motivasi memiliki peran 

bagi produktivitas kerja. Al-Qur’an menceritakan kisah fir’aun 

menjanjikan tukang sihir akan memberi upah dan kedudukan tinggi 

seandainya menang menghadapi Nabi Musa as. (QS. Asy-Syu’ara 

(26): 41-42). Dalam QS. Al-Kahfi (18): 94-95 menjelaskan ketika 

Dzul Qarnain mendapatkan tugas membangun DAM dengan 

imbalan materi beliau menolak dan lebih memilik karunia Allah. 

 

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa Al-Qur'an dan Hadis 

sebagai pedoman dalam kehidupan kita memberikan petunjuk yang 

penuh hikmah bagi manusia, yang bisa menjadi sumber inspirasi untuk 

menerapkan prinsip-prinsip manajemen dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari prinsip-prinsip manajemen, tampaknya unsur-unsur spiritual tidak 

diabaikan, yang dapat memberikan rasa kedamaian dan kenyamanan saat 

menjalankan praktik manajemen dalam konteks organisasi. 

Walaupun aliran manajemen klasik masih digunakan dalam 

berbagai jenis organisasi hingga saat ini, ia telah menghadapi sejumlah 

kritik dan penolakan dari para ahli dan praktisi. Aliran manajemen klasik 

dituduh telah menghapuskan nilai-nilai kemanusiaan dan memicu 

munculnya perilaku individu yang cenderung egois dalam konteks 

organisasi. Beberapa pakar manajemen juga melihat perilaku manusia 

sebagai rasional, dipandang dari perspektif dorongan untuk 

memaksimalkan kepuasan individu. Pada tahun 1911, muncul aliran baru 

yang dikenal sebagai Scientific Management (SM) yang digagas oleh 

Frederick W. Taylor dalam karyanya "Principles of Scientific 

Management." Aliran ini menerapkan prinsip desain pengelolaan yang 

sangat spesifik sebagai syarat penting dalam mencapai keberhasilan 
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manajemen. Ajaran SM sering disebut sebagai Taylorisme dan 

mengidentifikasi lima prinsip dasar sebagai berikut: 

1. Geser tanggung-jawab keorganisasian dari pekerja ke manager. 

Manager adalah pihak yang harus memikirkan perencanaan dan 

perancangan kerja 

2. Gunakan metode ilmiah (scientific method) untuk menentukan cara 

yang paling efisien dalam melakukan sesuatu pekerjaan (misalnya 

dengan memakai teknik time and motion study). Kemudian 

rancanglah pekerjaan untuk tiap pekerja dengan menetapkan secara 

jelas dan detail mengenai pekerjaan apa saja yang perlu dilakukan 

3. Pilih orang yang tepat untuk melakukan pekerjaan yang baru saja 

dirancang tersebut 

4. Latihlah karyawan tersebut untuk melakukan pekerjaannya secara 

efisien 

5. Lakukan monitoring dan supervisi (monev) terhadap kinerja 

karyawan untuk menjamin prosedur kerja yang telah ditetapkan 

benar-benar dijalankan dan tujuan yang dikehendaki tercapai 

 

Prinsip-prinsip manajemen adalah pedoman dasar yang membantu 

manajer dalam mengelola organisasi, sumber daya, dan aktivitasnya. 

Prinsip-prinsip ini telah berkembang selama bertahun-tahun dan menjadi 

dasar bagi teori manajemen. Beberapa prinsip manajemen yang 

umumnya diakui termasuk: 

1. Tujuan Organisasi: Manajemen harus berfokus pada mencapai 

tujuan organisasi. Semua aktivitas dan keputusan harus sejalan 

dengan tujuan ini. 

2. Perencanaan: Perencanaan adalah langkah awal dalam manajemen. 

Ini melibatkan merumuskan tujuan, strategi, dan rencana tindakan 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

3. Pengorganisasian: Mengorganisasi sumber daya dan tenaga kerja 

organisasi untuk mencapai tujuan. Ini melibatkan pembuatan 

struktur organisasi, penugasan tugas, dan pembagian tanggung 

jawab. 

4. Pengarahan (Leading): Manajer harus memimpin dan memotivasi 

karyawan agar bekerja dengan efektif dan berkontribusi pada 
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pencapaian tujuan. Ini melibatkan komunikasi, kepemimpinan, dan 

pengembangan tim. 

5. Pengendalian: Pengendalian melibatkan pemantauan kinerja, 

evaluasi hasil, dan pengambilan tindakan korektif jika diperlukan. 

Ini memastikan bahwa organisasi bergerak dalam arah yang benar. 

6. Keadilan dan Konsistensi: Manajer harus memperlakukan karyawan 

secara adil dan konsisten. Keadilan dalam pengambilan keputusan, 

kompensasi, dan perlakuan merupakan prinsip penting. 

7. Efisiensi dan Efektivitas: Manajemen harus mencapai tujuan 

organisasi dengan cara yang efisien (menggunakan sumber daya 

dengan baik) dan efektif (mencapai tujuan tersebut dengan hasil 

yang diharapkan). 

8. Fleksibilitas: Manajer harus bisa beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan dan kondisi yang berubah. Fleksibilitas dalam 

perencanaan dan pengorganisasian sangat penting. 

9. Partisipasi dan Kolaborasi: Mendorong partisipasi karyawan dalam 

proses pengambilan keputusan dan bekerja sama dalam mencapai 

tujuan dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas. 

10. Kepemimpinan: Kepemimpinan yang baik adalah elemen kunci 

dalam manajemen. Manajer harus menjadi teladan, memotivasi, dan 

memberikan arah bagi karyawan. 

 

2. Fungsi-fungsi Manajemen 

Untuk mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif dan efisien, 

seluruh fungsi manajemen harus diterapkan secara menyeluruh dalam 

berbagai jenis organisasi, termasuk perbankan, industri, pendidikan, dan 

lainnya. Mondy dan Premaux, seperti yang dijelaskan oleh Rifa'i, 

menggambarkan fungsi sebagai aktivitas kerja yang dapat diidentifikasi 

dan dibedakan dari tugas-tugas lainnya (Armstrong, 1999). 

Berikut yang merupakan fungsi-fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating), koordinasi (coordinating) dan pengawasan (controlling) 

(Armstrong, 2006). Dari lima fungsi manajemen ini, digunakan untuk 

mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya manusia dan materi 

sehingga dianggap memadai untuk pelaksanaan aktivitas manajemen. 
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Kerjasama antara anggota-anggota organisasi diperlukan dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 

Sementara itu, terdapat sudut pandang lain yang mengenali empat 

fungsi manajemen. Terry, sebagai contoh, merinci bahwa ada empat 

fungsi dasar dalam manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian (Armstrong, 2006). Pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan sebagai berikut: dalam praktik manajemen, terdapat 

empat fungsi utama yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan. Terry juga menekankan bahwa semua 

manajer melibatkan diri dalam pelaksanaan keempat fungsi ini, meskipun 

alokasi waktu untuk setiap fungsi dapat bervariasi tergantung pada situasi 

khusus. Manajer akan menggunakan kombinasi yang berbeda dari 

fungsi-fungsi tersebut, yang dipengaruhi oleh keterampilan individu 

mereka dan faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi mereka (Owens 

& Owens, 1989). 

Fungsi-fungsi manajemen yang berbeda disarankan oleh berbagai 

ahli tergantung pada sudut pandang dan pendekatan yang mereka ambil. 

Tetapi secara umum, dalam dunia manajemen, yang paling dikenal 

adalah fungsi-fungsi yang disebut sebagai POAC (perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian). Fungsi-fungsi ini 

umumnya harus dijalankan oleh semua manajer secara berurutan untuk 

memastikan pelaksanaan manajemen berjalan dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai fungsi-fungsi 

manajemen, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi manajemen 

adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Berikut penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen tersebut. 

1. Perencanaan (Planinng) 

Menurut Rifa'i dan Fadhli, perencanaan dalam manajemen 

memiliki keterkaitan erat dengan pengawasan. Hal ini karena 

efektivitas atau hasil dari rencana-rencana yang telah dibuat baru 

dapat dinilai dan dipastikan melalui proses pengawasan. Oleh 

karena itu, pengawasan tidak akan dapat dilakukan tanpa adanya 

rencana yang telah disusun oleh manajer organisasi (As’ad, 2003). 

Tegar mengartikan perencanaan sebagai suatu tindakan yang 

melibatkan pengaturan orang-orang agar mereka dapat 
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menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka. 

Sementara menurut Hasibuan, perencanaan sumber daya manusia, 

atau Human Resource Planning, adalah fungsi yang paling awal dan 

penting dalam manajemen sumber daya manusia (Aube et al., 2007).  

 
Gambar 1. 2 Kedudukan Perencanaan dalam ilmu Manajemen 

Peran perencanaan dalam segala kegiatan sangat signifikan. 

Keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan sering kali bergantung 

pada kualitas perencanaan yang telah disusun. Ada ungkapan bijak 

yang menyatakan bahwa kegagalan dalam suatu pekerjaan tidaklah 

terjadi, melainkan yang ada adalah kegagalan dalam 

merencanakannya (Avolio et al., 2004).  

Dalam merancang perencanaan, perlu mempertimbangkan tiga 

sistem utama yang sangat relevan bagi organisasi. Pertama, sistem 

lingkungan mengacu pada berbagai aspek sosial, budaya, politik, 

dan ekonomi yang memengaruhi operasi organisasi. Kedua, sistem 

kompetitif mencakup semua hubungan persaingan, struktur industri, 

dan keterkaitan antara produsen dan konsumen dalam industri 

tertentu di mana organisasi berkompetisi. Ketiga, sistem organisasi 

internal mencakup elemen-elemen seperti struktur organisasi, 

tujuan, kebijakan, serta dinamika hubungan fungsional yang 

membentuk organisasi sebagai sistem yang terorganisir dengan baik 

(Naelasari & Salamah, 2023). 
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Dalam pandangan Al-Quran, perencanaan menggambarkan 

tindakan penyusunan berbagai aktivitas yang akan dijalani di masa 

depan. Al-Quran mendorong manusia untuk melakukan persiapan 

yang cermat untuk hari esok. Perencanaan dan evaluasi menjadi 

aspek yang sangat esensial untuk menilai hasil dari tindakan-

tindakan tersebut, sehingga manusia dapat memetik hikmah dan 

pelajaran yang berguna untuk perencanaan masa depan (Al Ikhwan, 

2019). 

Dalam kerangka pendekatan klasik yang disajikan oleh 

Syafaruddin, perencanaan berfungsi sebagai alat bantu untuk 

membantu organisasi dalam merumuskan dan mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan. Manajer menggunakan rencana-rencana 

mereka untuk memberikan panduan umum tentang tindakan yang 

harus diambil oleh organisasi tersebut agar dapat berhasil mencapai 

tujuan mereka (Rukiyah & Ulfah, 2021). 

Kegiatan perencanaan ini dalam pengimplementasiannya 

hendaknya mempertimbangkan hal-hal berikut ini (Anggreni, 

2020): 

a. Perencanaan melibatkan Penentuan Pilihan. Membuat rencana 

secara terburu-buru mungkin tidak akan menghasilkan hasil 

yang memuaskan, karena terkadang kita tidak memiliki cukup 

waktu untuk melakukan pertimbangan yang matang. Dalam 

pengembangan perencanaan yang efektif, langkah awalnya 

adalah menetapkan berbagai alternatif dan kemungkinan 

tindakan yang dapat kita ambil. Dalam proses perencanaan, kita 

seringkali dihadapkan pada sejumlah pertimbangan yang 

kompleks, seperti sumber daya, tenaga kerja, fasilitas, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, menetapkan alternatif-alternatif ini 

dan memilih yang terbaik memerlukan waktu yang cukup agar 

kita dapat membuat keputusan yang bijak. Perencanaan harus 

realistis dan ekonomis, adanya waktu yang cukup diharapkan 

agar kita dapat berpikir dengan Iebih baik, sehingga 

perencanaan yang kita buat diharapkan akan lebih baik pula. 

Tapi yang dimaksud dengan perencanaan yang baik salah 

satunya harus bersifat realistis dan ekonomis. Hal ini merupakan 
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syarat mutlak bagi perencanaan yang baik. Dengan demikian 

dalam menetapkan alternatif dalam perencanaan kita harus 

mampu menilai apakah alternatif yang dikemukakan realistis 

atau tidak. Alternatif rencana juga perlu mempertimbangkan 

kemungkinan untuk dapat direalisasi atau tidak. Dengan 

perencanaan yang realistis tapi ekonomis maka berarti tujuan 

yang telah ditetapkan mempunyai kemungkinan besar untuk 

dapat dicapai, tapi secara ekonomis dapat dipertanggung 

jawabkan. 

b. Koordinasi diperlukan dalam proses perencanaan karena 

perencanaan melibatkan berbagai bidang dan seringkali menjadi 

proses yang kompleks. Terutama ketika perencanaan dilakukan 

untuk organisasi yang besar, perlu adanya penyelarasan antar 

bagian yang berbeda. Dalam perencanaan yang tidak 

terkoordinasi dengan baik, kita dapat membandingkannya 

dengan perjalanan kereta api tanpa koordinasi yang memadai. 

Hal ini dapat mengakibatkan kemungkinan terjadinya tabrakan 

atau kereta harus menunggu terlalu lama di persimpangan, yang 

pada akhirnya mengakibatkan ketidakefisienan. Dengan 

demikian, koordinasi dalam perencanaan adalah suatu 

keharusan jika kita ingin mencapai perencanaan yang efektif 

dan menyelaraskan berbagai aktivitas antar bagian yang terlibat. 

c. Perencanaan yang efektif memerlukan dasar-dasar seperti 

pengalaman, pengetahuan, dan intuisi. Pengalaman membantu 

manajer dalam merancang perencanaan yang lebih baik 

daripada sebelumnya. Dengan mengambil pelajaran dari 

pengalaman masa lalu, mereka dapat menganalisis kelemahan 

dan keunggulan dari perencanaan sebelumnya dan 

menggunakannya sebagai landasan untuk perencanaan masa 

depan. Meskipun pengalaman berperan penting, namun, 

sendirinya, belum cukup untuk membuat perencanaan yang 

kuat. Pengetahuan juga diperlukan karena perencanaan pribadi 

seseorang terbatas pada pengalaman mereka sendiri. Selain 

pengalaman, pengetahuan juga dapat diperoleh melalui sumber-

sumber seperti buku, kursus, dan berbagai sumber lainnya. 



Manajemen Dan Komitmen Organisasi | 21  

Terkadang, pengetahuan yang diperlukan juga dapat didasarkan 

pada pengalaman orang lain yang telah dianalisis kebenarannya. 

Oleh karena itu, kombinasi pengalaman, pengetahuan, dan 

intuisi adalah faktor penting dalam pembuatan perencanaan 

yang efektif. 

d. Perencanaan yang efektif harus melibatkan partisipasi dari 

bawahan yang akan melaksanakannya. Meskipun seorang 

manajer mungkin merasa cukup berpengalaman dan 

berpengetahuan dalam membuat perencanaan, namun 

perencanaan yang hanya dibuat oleh manajer atau dengan 

sedikit bantuan stafnya kemungkinan besar hanya akan tetap 

menjadi dokumen tertulis. Jika perencanaan tidak melibatkan 

bawahan yang akan bertanggung jawab dalam pelaksanaannya, 

maka ini berarti bahwa tidak ada partisipasi dari pihak yang 

seharusnya melaksanakan perencanaan tersebut. Dengan 

demikian, kurangnya partisipasi ini dapat mengurangi rasa 

tanggung jawab dari para pelaksana. Oleh karena itu, partisipasi 

bawahan dalam proses perencanaan sangat penting untuk 

memastikan bahwa perencanaan tersebut dapat dijalankan 

dengan efektif. 

Perencanaan mencakup banyak variasi atau jenis. Badruddin 

mencatat tujuh jenis perencanaaan yang dapat digambarkan sebagai 

berikut 

a. Visi (Vision) 

Visi menggambarkan keadaan yang diharapkan di masa 

yang akan datang melalui pencapaian serangkaian misi. Dalam 

konteks konseptual, visi diartikan sebagai serangkaian 

pernyataan yang mencerminkan tujuan atau impian yang ingin 

dicapai oleh sebuah organisasi dalam jangka waktu yang akan 

datang. Dalam visi organisasi, terdapat nilai-nilai, aspirasi, dan 

kebutuhan organisasi untuk masa depan. F.Gafar dalam 

karyanya merujuk pada visi sebagai kemampuan untuk 

memiliki pandangan yang jauh, dalam, dan luas terhadap masa 

depan, yang bersifat abstrak dan memiliki kekuatan luar biasa 
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yang mampu melebihi batasan-batasan fisik, ruang, dan 

waktu.(Rifqi, 2023). 

b. Misi (Mission) 

Misi merupakan serangkaian pernyataan yang 

mengungkapkan tujuan atau alas an mengapa organisasi ada, 

serta mencakup pemberian produk atau layanan kepada 

masyarakat (Arifin, 2019). Dengan demikian misi adalah 

pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh organisasi 

dalam usaha mewejudkan visi.  

c. Tujuan (Objective) 

Tujuan adalah sasaran manajemen yang memberikan 

panduan dan arahan bagi seorang manajer. Penting bagi 

organisasi untuk merumuskan tujuan secara jelas agar mudah 

dimengerti oleh semua pihak. Tujuan harus realistis, masuk 

akal, menginspirasi, serta memotivasi banyak orang untuk 

mencapainya. 

d. Strategi (Strategy) 

Strategi adalah perencanaan interpretatif yang 

mempertimbangkan tindakan pesaing. Strategi disusun dengan 

memanfaatkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh 

pesaing. Kelemahan-kelemahan pesaing harus dieksploitasi 

sebaik mungkin untuk memastikan keunggulan organisasi 

dalam persaingan. Penting bahwa strategi yang diterapkan tidak 

terbocor ke pesaing untuk menghindari respon yang merugikan. 

Dalam menyusun strategi, manajer harus mempertimbangkan 

beberapa faktor kunci. 

• Memperhitungkan keunggulan dan kelemahan yang 

dimiliki pihak saingan 

• Memanfaatkan keunggulan dan kelemahan pihak saingan 

• Memperhitungkan keadaan lingkungan intern maupun 

ekstern yang dapat mempengaruhi organisasi 

• Memperhitungkan faktor-faktor ekonomi, sosial, dan 

psikologis 

• Memperhatikan faktor-faktor kultural dan hukum 



Manajemen Dan Komitmen Organisasi | 23  

• Memperhatikan factor-faktor ekologis dan geografis 

• Menganalisis dengan cermat rencana pihak saingan 

e. Kebijakan (Policy) 

Kebijakan adalah suatu jenis panduan yang memberikan 

arah dan panduan dalam pengambilan keputusan. Seringkali, 

kebijakan merupakan pernyataan informal dari manajer. 

Sementara itu, program adalah perencanaan konkret yang telah 

ditetapkan. Program menjadi konkret karena program merinci 

target, prosedur, jadwal, dan alokasi anggaran. Oleh karena itu, 

program adalah upaya untuk merencanakan dan menjalankan 

serangkaian tindakan sesuai dengan bidang masing-masing. 

Selanjutnya, anggaran (budget) adalah perencanaan yang 

menguraikan rencana penerimaan dan pengeluaran untuk setiap 

bidang. 

f. Prosedur (Procedure) 

Prosedur termasuk dalam kategori rencana karena itu 

mencerminkan pemilihan tindakan dan berhubungan dengan 

kegiatan di masa depan. Prosedur dalam konteks praktis adalah 

petunjuk mengenai bagaimana bertindak dan bukan sekadar 

cara berpikir. Prosedur merinci tindakan yang harus diambil 

dalam melaksanakan aktivitas tertentu, dan seringkali disusun 

dalam urutan waktu atau rangkaian kronologis, sesuai dengan 

apa yang disebut oleh G.R. Terry. Jika kebijakan memberikan 

arah berpikir, prosedur bertindak sebagai penjelasan rinci dari 

kebijakan organisasi, membantu mengklarifikasi langkah-

langkah yang harus diikuti oleh karyawan. 

g. Peraturan (Rule) 

Rule adalah rencana yang berisi peraturan-peraturan yang 

telah ditetapkan dan harus dipatuhi. Perbedaan antara rule dan 

prosedur adalah bahwa rule tidak memuat urutan langkah 

tertentu, sementara prosedur didasarkan pada urutan langkah-

langkah tertentu. Namun, kedua hal tersebut, baik rule maupun 

prosedur, memiliki kesamaan dalam memberikan panduan 

untuk bertindak dengan benar. 
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2. Pengorganisasian (Organizing) 

Louise E. Boone dan David L. Kurtz menjelaskan bahwa ”as 

the act of planning and implementing organization structure. It is 

the process of arranging people and physical resources to carry out 

plans andaccomplishment organizational objective”. Sebagai 

tindakan dari perencanaan dan pelaksanaan struktur organisasi. 

Pengorganisasian adalah proses mengatur orang dan sumber daya 

fisik untuk melaksanakan rencana dan pencapaian tujuan (Daring, 

2016). 

Tahapan setelah perencanaan adalah pengorganisasian, tahap 

pembagian tugas dan tanggung jawab orang/karyawan yang 

melakukan kegiatan sesuai tujuan organisasi perusahaan (Daring, 

2016). Dalam hal ini jika struktur organisasi tidak dibuat dengan 

jelas, maka dapat menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan 

dengan tugas dan tanggung jawab serta masalah lainnya. Kegiatan 

pengorganisasian berkaitan dengan pembentukan divisi kerja yang 

menjelaskan gambaran tugas (job description), dan pembagian 

tugas-tugas (job distribution) pada setiap divisi. Kegiatan ini 

bertujuan agar tidak terjadi tumpang tindih tanggung jawab kerja 

antar setiap divisi (Rukiyah & Ulfah, 2021). 

Dalam kerangka klasik, setelah manajer menetapkan sasaran 

dan merancang rencana untuk mencapainya, langkah selanjutnya 

adalah merancang dan mengembangkan organisasi yang dapat 

menjalankan tindakan sesuai rencana tersebut. Pengorganisasian 

melibatkan konversi rencana-rencana menjadi tindakan nyata 

dengan bantuan kepemimpinan dan motivasi (Fahmi, 2016). 

3. Penggerakan (Actuating) 

Mukminin berpendapat bahwa penggerakan (actuating) 

mencakup berbagai strategi, upaya, metode, dan teknik yang 

digunakan untuk memotivasi bawahan sehingga mereka bekerja 

dengan dedikasi penuh, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 

dengan efektif, efisien, dan ekonomi (Yusran & Sodik, 2019). 

Memberikan motivasi kepada anggota organisasi merupakan 

langkah penting dalam membangun semangat, komitmen, dan rasa 

tanggung jawab terhadap tugas yang mereka emban. Ini bertujuan 
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untuk menciptakan anggota organisasi yang bekerja dengan dedikasi 

dan memiliki kemauan untuk berkolaborasi dan menjalin hubungan 

yang harmonis dengan sesama anggota organisasi, terutama di 

lingkungan internal organisasi dan dalam membangun kerjasama 

dengan organisasi lain (mitra). Dengan demikian, tujuan organisasi 

dapat mencapai hasil yang optimal. 

Mukminin menegaskan lagi bahwa ada sepuluh prinsip pokok 

menggerakkan anggota organisasi dengan bingkai ”Human 

Relations” yaitu (AJAR, n.d.): 

1. Para anggota organisasi akan bersedia mengerahkan segala 

kemampuan bagi kepentingan pencapaian tujuan organisasi 

jika mereka mengetahui secara jelas tentang tujuan yang akan 

dicapai. 

2. Amanah adalah hal yang sangat penting untuk diusahakan agar 

setiap orang dalam organisasi paham dengan baik bahwa tujuan 

yang akan dicapai layak untuk dicapai dan sarana terbaik untuk 

mencapai tujuan-tujuan pribadi para anggota organisasi yang 

bersangkutan. Maka, diusahakan para anggota organisasi turut 

disertakan dalam menentukan tujuan dan berbagai sasaran yang 

ingin dicapai. 

3. Usaha untuk meyakinkan para anggota yang bergabung dalam 

organisasi untuk faham dan mau menerima tujuan dan berbagai 

sasaran yang akan dicapai. Diperkirakan akan lebih mudah 

apabila para manajer berhasil pula dalam meyakinkan 

bawahannya bahwa dalam mengelola organisasi, para manajer 

menggunakan gaya kepemimpinan yang mencerminkan 

pengakuan atas harkat dan martabat para bawahannya sebagai 

individu politik, individu ekonomi, makhluk sosial, dan sebagai 

individu dengan jati diri yang khas. 

4. Pimpinan organisasi perlu menjelaskan kebijaksanaan-

kebijaksanaan yang akan ditempuh oleh organisasi dalam usaha 

pencapaina tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang 

sekaligus berusaha memuaskan berbagai kebutuhan para 

bawahannya. 
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5. Para manajer juga perlu menjelaskan bentuk tempat kegiatan 

yang dianggap sangat tepat digunakan, dengan penekanan 

diberikan pada hubungan yang baik antara orang-oranag dalam 

satu-satuan kerja dan antar satuan kerja. 

6. Perlu dijelaskan pada anggota organisasi bahwa teknik dan 

intelektual yang diharapkan dari para anggota organisasi 

sehingga manajemen dapat mencari kesesuaian antara orientasi 

tugas dan orientasi manusia dalam menjalankan roda organisasi 

7. Kerjasama dalam menjalankan tugas perlu ditekankan walau 

dalam organisasi terdapat pembagian tugas. 

8. Manajer perlu memahami kebutuhan manusia berdasarkan teori 

ilmiah agar teknik pemuasan dapat bisa tepat. 

9. Manajer harus bisa menunjukkan penggunaan gaya seseorang 

manajer yang baik sehingga mereka dapat bertindak secara 

rasional dan objektif berdasarkan kriteria dan “takaran-takaran” 

tertentu yang telah disepakati. 

10. Seorang menajer dalam menggerakkan bawahan haruslah 

mempertimbangkan pandangan tentang organisasi para 

bawahannya. 

Dinn Wahyudin mengungkapkan bahwa penggerakan adalah 

suatu usaha untuk memastikan bahwa tugas, fungsi, tanggung 

jawab, dan wewenang yang telah diatur dalam struktur organisasi 

dapat dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan rencana yang telah 

ditetapkan. Penggerakan ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan, dan dilakukan 

melalui aktivitas seperti pengarahan (directing), koordinasi 

(coordinating), motivasi (motivating), dan kepemimpinan (leading) 

(Rifa’i & Fadhli, 2013). 

4. Pengawasan (Controlling) 

Robins dalam Wijaya menjelaskan “control is the process of 

monitoring activities to ensure they are being accomplished as 

planned and of correcting any significant deviations”. Dengan kata 

lain pemantauan segala aktivitas untuk menjamin pencapaian tujuan 

sebagaimana direncanakan dan pemeriksaan terhadap adanya 

penyimpangan menjadi hakekat pengawasan. Pengawasan pada 
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dasarnya dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengevaluasi, 

mengendalikan kegiatan sesuai dengan rencana organisasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dilakukan untuk 

memastikan anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki 

seseuai dengan tujuan organisasi, dengan cara mengumpulkan, 

menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan tujuan untuk 

mengendalikan kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

(Abdullah, 2017). 

Pengawasan atau controlling melibatkan unsur-unsur tindakan 

korektif, dan pada dasarnya, controlling bisa diartikan juga sebagai 

pengendalian. Jadi, dapat dikemukakan bahwa pengawasan adalah 

proses yang mencakup setidaknya tiga aspek, yaitu memeriksa 

kesesuaian dengan rencana yang telah ditetapkan, memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku, serta 

memastikan pencapaian efisiensi dan efektivitas. Pengawasan 

merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sistematis dengan 

tujuan menetapkan standar pelaksanaan yang sesuai dengan rencana 

organisasi, merancang sistem informasi umpan balik, melakukan 

perbandingan antara kinerja aktual dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya, mengidentifikasi dan mengukur 

penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan korektif 

yang diperlukan untuk memastikan bahwa sumber daya organisasi 

dimanfaatkan dengan cara yang paling efisien dan efektif dalam 

mencapai tujuan organisasi (Rukiyah & Ulfah, 2021). Pengawasan 

yang intensif dan komprehensif dari berbagai pihak dalam proses 

pendidikan yang akan memberikan dampak positif dan 

kebermaknaan dalam optimalisasi fungsi dan peranan komunitas 

sebagai stakeholder pendidikan sangat diperlukan (Da Cruz, 2021). 

Seorang manajer harus mengupayakan agar hasil aktual dari 

organisasi sesuai dengan hasil yang direncanakan untuk organisasi 

tersebut (Ali, 2013). 
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Gambar 1. 3 Hubungan di antara Fungsi-Fungsi Manajemen 

 

Gambar tersebut bertujuan untuk mengilustrasikan bahwa ada lima 

fungsi manajemen yang saling mendukung satu sama lain. Kelima fungsi 

ini termasuk perencanaan, pengorganisasian, manajemen sumber daya 

manusia, pengarahan, dan pengawasan. Perencanaan adalah tahap awal 

yang harus dijalankan oleh seorang manajer dalam organisasi. Dengan 

demikian, perencanaan menjadi landasan yang akan memandu 

bagaimana organisasi akan beroperasi dalam periode tertentu. Jika 

perencanaan organisasi tidak tepat, hal ini akan berdampak pada kinerja 

organisasi di masa depan. Oleh karena pentingnya perencanaan dalam 

konteks manajemen, banyak ahli meletakkannya sebagai fungsi utama 

dan pertama dalam manajemen. 
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